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Jumlah Buldozer untuk Tanggap Bencana adalah banyaknya alat berat yang digunakan untuk●

pekerjaan menggali, mendorong dan menarik material pada saat terjadi bencana tertentu.
Buldozer untuk Tanggap Bencana adalah alat berat yang digunakan untuk pekerjaan menggali,●

mendorong dan menarik material pada saat terjadi bencana tertentu.
Buldozer diaplikasikan untuk pekerjaan menggali, mendorong dan menarik material (tanah, pasir,●

dsb).
Tanggap Bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian●

bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan
dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan
pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan●

dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

RUJUKAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana●

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana●

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 17 Tahun 2009 tentang●

Standarisasi Peralatan Penanggulangan Bencana
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Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya buldozer yang digunakan untuk
tanggap bencana di suatu wilayah

INTERPRETASI

Semakin banyak buldozer yang digunakan untuk tanggap bencana di suatu wilayah maka upaya
tanggap bencana yang dilakukan dapat berjalan secara maksimal.
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KETERANGAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan●

dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
Bencana ini dapat berbentuk banjir, tanah longsor, tsunami, kebakaran, dan lain sebagainya yang●

diakibatkan oleh alam. Dapat pula bencana yang diakibatkan oleh ulah manusia secara langsung.
Misalnya perang, kebocoran nuklir, dan ledakan bom.
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